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Abstract

This community service program aimed to improve teachers’ pedagogical competence
through the socialization and implementation of Deep Learning approaches in classroom
practice. Conducted at SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, the activity involved 57
teachers from various disciplines. Using a participatory and reflective training model, the
program consisted of three main phases: conceptual socialization, collaborative workshops
on learning module design, and mentoring for classroom implementation. Evaluation
results showed that 90% of participants reported a clearer understanding of Deep Learning
principles, 88% found the methods effective, and 90% felt more confident applying the
approach in their teaching. Teachers also perceived increased student motivation and
engagement after implementation. Overall, the activity succeeded in enhancing teachers’
readiness to design meaningful, reflective, and technology-integrated learning experiences
aligned with 21st-century educational goals. This program underscores the importance of
sustainable teacher development in fostering deep and transformative learning
environments.
Keywords: Deep Learning, Teacher, Socialization

Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik guru melalui sosialisasi dan implementasi pendekatan Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning) dalam praktik pembelajaran di kelas. Dilaksanakan di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, kegiatan ini melibatkan 57 guru dari berbagai
disiplin ilmu. Menggunakan model pelatihan partisipatif dan reflektif, program ini terdiri
dari tiga fase utama: sosialisasi konseptual, lokakarya kolaboratif tentang perancangan
modul pembelajaran, dan pendampingan untuk implementasi di kelas. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa 90% peserta melaporkan pemahaman yang lebih jelas tentang
prinsip-prinsip Pembelajaran Mendalam, 88% merasa metode ini efektif, dan 90%
merasa lebih percaya diri dalam menerapkan pendekatan ini dalam pengajaran mereka.
Guru juga merasakan peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa setelah implementasi.
Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesiapan guru untuk merancang
pengalaman belajar yang bermakna, reflektif, dan terintegrasi dengan teknologi yang
selaras dengan tujuan pendidikan abad ke-21. Program ini menggarisbawahi pentingnya
pengembangan guru yang berkelanjutan dalam mendorong lingkungan belajar yang
mendalam dan transformatif.
Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam, Guru, Sosialisasi
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut guru untuk mampu menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif pada peserta didik (Trilling & Fadel,
2009). Namun, banyak guru di Indonesia masih mengandalkan pendekatan pembelajaran
tradisional yang menekankan hafalan dan pencapaian hasil ujian semata. Berdasarkan
hasil observasi awal di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, sebagian besar proses
pembelajaran masih bersifat surface learning, di mana siswa sekadar mengingat
informasi tanpa melakukan analisis atau refleksi mendalam terhadap materi pelajaran
(Biggs & Tang, 2011).

Kondisi tersebut disebabkan oleh keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep
Deep Learning sebagai paradigma pedagogik yang menekankan keterlibatan kognitif dan
afektif siswa secara menyeluruh (Entwistle & Ramsden, 2015). Guru masih mengalami
kesulitan dalam mengintegrasikan model pembelajaran berbasis proyek, riset, dan
refleksi ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal ini berimplikasi pada
rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa sebagaimana diukur melalui
asesmen formatif (Anderson & Krathwohl, 2001). Faktanya, minimnya pengalaman guru
dalam merancang tugas otentik yang menantang siswa untuk mengaplikasikan,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi menjadi kendala utama. Tugas-tugas yang
disajikan sering kali masih terfokus pada ranah kognitif tingkat rendah, yang secara
inheren tidak memicu proses berpikir mendalam, sebuah temuan yang sejalan dengan
penelitian yang dipublikasikan dalam journal of Educational Psychology mengenai
pergeseran dari kognisi ke metakognisi dalam desain kurikulum (Zimmerman & Schunk,
2011).

Selain itu, resistensi terhadap perubahan praktik mengajar juga memainkan peran
signifikan. Banyak guru merasa nyaman dengan metode pengajaran yang telah lama
mereka gunakan, dan mengubahnya memerlukan upaya lebih, waktu, serta sumber daya
(Fullan, 2015). Paradigma bahwa peran guru adalah sebagai 'penyampai pengetahuan'
(transmitter of knowledge), alih-alih 'fasilitator pembelajaran’ (facilitator of learning),
secara fundamental menghambat adopsi Deep Learning. Sebuah artikel di Kompas (2023)
bahkan menyoroti bahwa kendala utama implementasi Kurikulum Merdeka, yang
sejatinya mendorong pembelajaran berdiferensiasi dan mendalam, adalah ketidaksiapan
mental dan keterampilan pedagogik guru dalam merancang skenario pembelajaran yang
kompleks dan terpersonalisasi. Transformasi pedagogik ini menuntut perubahan
keyakinan dasar tentang bagaimana siswa belajar, bukan hanya adopsi teknik baru.

Dampak dari dominasi surface learning ini terasa langsung pada kesiapan peserta
didik menghadapi dunia kerja dan masyarakat yang kompleks. Kemampuan kolaborasi
dan komunikasi yang menjadi prasyarat skill abad ke-21 tidak akan berkembang optimal
tanpa adanya tugas-tugas Deep Learning yang menuntut siswa untuk berdiskusi,
berdebat, dan memecahkan masalah bersama (P21, 2019). Sebagai contoh, dalam mata
pelajaran Sejarah, jika siswa hanya menghafal tanggal peristiwa, mereka kehilangan
kesempatan untuk menganalisis konteks sosial-politik dan menarik pelajaran strategis
dari peristiwa tersebut—sebuah proses yang diistilahkan oleh Salmon (2020) dalam
bukunya E-Moderating sebagai jembatan dari informasi ke konstruksi pengetahuan
bersama. Oleh karena itu, pembelajaran yang dangkal secara efektif memutus jembatan
antara pengetahuan akademis dan relevansi kehidupan nyata.

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan upaya sistematis dalam bentuk
sosialisasi dan pelatihan Deep Learning bagi guru. Pendekatan ini tidak hanya
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menekankan pengetahuan konseptual, tetapi juga transformasi cara pandang guru
terhadap peran mereka sebagai fasilitator yang menuntun proses berpikir mendalam
siswa (Fullan & Langworthy, 2014). Pelatihan ini harus dirancang secara holistik,
mencakup simulasi praktik mengajar, pendampingan (mentoring), dan komunitas
belajar profesional (Professional Learning Communities) agar perubahan praktik dapat
berkelanjutan (Hattie, 2009). Fokus utama pelatihan adalah pada desain instruksional,
khususnya penggunaan taksonomi yang lebih tinggi untuk merumuskan tujuan
pembelajaran dan asesmen.

Program ini menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru sekaligus mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada
kemandirian belajar (Kemendikbud, 2022). Dukungan kebijakan dari pihak sekolah dan
dinas pendidikan sangat krusial, misalnya melalui alokasi waktu khusus untuk
pengembangan profesional berkelanjutan dan penyediaan sumber belajar yang relevan.
Mengingat bahwa guru adalah agen perubahan utama, investasi dalam kapasitas mereka
untuk memfasilitasi Deep Learning adalah kunci untuk menghasilkan lulusan yang tidak
hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki kompetensi global yang dibutuhkan.
Ini adalah imperatif pedagogis dan sosial untuk memastikan bahwa pendidikan di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, dan Indonesia pada umumnya, benar-benar
mempersiapkan siswa untuk masa depan (OECD, 2018).

II. METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory and Reflective
Teacher Training, yang berpusat pada guru sebagai subjek aktif dalam proses belajar
(Brookfield, 2017). Pendekatan ini menekankan kolaborasi intensif antara tim dosen,
guru, dan mahasiswa, dengan tujuan membangun suasana pembelajaran yang
partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan. Model kegiatan didasarkan pada prinsip
Experiential Learning (Kolb, 2015), di mana guru tidak hanya menerima teori Deep
Learning, tetapi juga mempraktikkan, mengalami, dan merefleksikan langsung
penerapannya, sebuah metode yang terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru (Hattie & Donoghue, 2016). Selain itu, kami mengadopsi model Lesson
Study berbasis Komunitas, mendorong guru bekerja sama dalam merancang dan
mengevaluasi pembelajaran untuk membangun community of practice yang memperkuat
inovasi (Lave & Wenger, 1991).

Metode penyelesaian masalah dilaksanakan melalui tahapan sistematis yang
melibatkan 57 guru SMP Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Tahap Persiapan diawali
dengan koordinasi dan analisis kebutuhan (needs assessment) melalui wawancara dan
observasi untuk memastikan materi pelatihan (Deep Learning, praktik reflektif, asesmen
autentik) relevan dengan kondisi riil sekolah (Bransford et al., 2000). Tahap Pelaksanaan
berupa workshop selama tiga hari (15-17 Juli 2025) yang mencakup pemahaman teori,
simulasi rancangan RPP berbasis Project-Based Learning dan Problem-Based Learning
(Prince & Felder, 2006), serta sesi refleksi mendalam.

Tahap Evaluasi menggunakan metode campuran (mixed-methods) yang holistik.
Dimensi kognitif diukur melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman teori (Biggs & Tang, 2011), sedangkan dimensi afektif dievaluasi melalui
reflective journal untuk menilai perubahan sikap (Brookfield, 2017). Dimensi psikomotor
dinilai melalui observasi langsung dan rubrik pada saat simulasi RPP. Hasil kuantitatif
dari pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru sebesar
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18%. Seluruh data dievaluasi dan divalidasi melalui Focus Group Discussion (FGD) untuk
memperkuat rekomendasi perbaikan (Merriam & Tisdell, 2016). Tahap Tindak Lanjut
kemudian difokuskan pada Strategi Keberlanjutan, yakni pembentukan Komunitas
Belajar Guru, pendampingan mentoring daring berkala, serta integrasi pendekatan Deep
Learning ke dalam kebijakan sekolah, memastikan dampak kegiatan ini bersifat jangka
panjang (Brookfield, 2017). Sekolah mitra berperan aktif dengan menyediakan fasilitas
dan mendukung penuh partisipasi guru serta keberlanjutan komunitas belajar pasca-
pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Persiapan Program Pengabdian
Tahap persiapan program pengabdian ini dipandang krusial dan dilaksanakan
secara kolaboratif antara tim dosen dengan pihak SMP Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung. Kegiatan diawali dengan koordinasi intensif dengan kepala sekolah dan
perwakilan guru, dilanjutkan dengan analisis kebutuhan (needs assessment) melalui
wawancara dan observasi. Analisis ini berfungsi untuk mengidentifikasi tingkat
pemahaman awal guru mengenai Deep Learning dan memastikan bahwa materi pelatihan
yang disusun mencakup teori, praktik pengajaran reflektif, dan pengembangan asesmen
autentik (Bransford et al., 2000) benar-benar relevan dan sesuai konteks sekolah. Tim
dosen, yang terdiri dari Prof. Dr. H. Muhammad Fuad (Manajemen Kelas) dan Prof. Dr.
Farida Ariyani (Psikologi Pendidikan), memastikan bahwa fondasi teoretis dan dukungan
instrumen evaluasi (pre-test dan post-test) telah siap, ditopang oleh keahlian teknologi
pendidikan dari Ardhi Yudisthira untuk desain modul dan media digital.
B. Pelaksanaan Program Penﬁabdian

8

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian berupa Penyampaian Materi

Program pengabdian inti dilaksanakan dalam bentuk workshop selama tiga hari
(15-17 Juli 2025), diikuti oleh 57 guru dari berbagai mata pelajaran, menggunakan
pendekatan Participatory and Reflective Teacher Training (Brookfield, 2017). Sesi
pelatihan terstruktur menggunakan siklus Experiential Learning (Kolb, 2015), dimulai
dari pemaparan teori, simulasi rancangan RPP berbasis Project-Based Learning dan
Problem-Based Learning (Prince & Felder, 2006) yang difasilitasi oleh Ulul Azmi
Muhammad, hingga sesi refleksi dan umpan balik. Keterlibatan aktif guru dalam simulasi
rancangan pembelajaran ini sejalan dengan prinsip Lesson Study, mendorong terciptanya
community of practice di antara guru untuk inovasi berkelanjutan (Lave & Wenger, 1991).
Pendekatan kolaboratif ini memastikan bahwa guru tidak hanya menerima informasi,
tetapi secara langsung mempraktikkan dan merefleksikan penerapan Deep Learning
dalam kelas mereka.
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C. Hasil Program Pengabdian

Hasil Evaluasi kegiatan dilakukan secara holistik dengan pendekatan mixed-
methods, menggabungkan analisis kuantitatif dari kuesioner dan analisis kualitatif
melalui observasi serta reflective journal. Pendekatan ini dimaksudkan untuk menilai
perubahan kompetensi guru pada tiga ranah: kognitif, afektif, dan psikomotor. Secara
umum, pelatihan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman guru
terhadap konsep Deep Learning dan penerapannya di kelas. Guru menunjukkan
antusiasme tinggi dalam setiap sesi pelatihan, baik pada saat diskusi maupun praktik
penyusunan perangkat ajar yang berbasis reflektif dan kolaboratif.

Peningkatan dimensi kognitif tercermin dari hasil kuesioner yang menunjukkan
bahwa 90% guru menyatakan materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan
pembelajaran, sedangkan 88% menyebut metode pelatihan efektif memperjelas konsep
Deep Learning. Sebagian besar peserta memahami prinsip pembelajaran bermakna,
HOTS, dan refleksi sebagai inti dari pendekatan ini. Hasil ini diperkuat oleh observasi
narasumber yang mencatat peningkatan kemampuan guru dalam menghubungkan teori
pedagogik dengan praktik aktual di kelas secara sistematis dan aplikatif.

Pada dimensi afektif, kegiatan ini berhasil menumbuhkan sikap positif dan
komitmen guru terhadap perubahan paradigma pembelajaran. Berdasarkan reflective
journal, guru menunjukkan kesadaran baru akan perannya sebagai fasilitator, bukan
sekadar penyampai materi. Sebanyak 77% peserta menilai pembelajaran mendalam
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, sedangkan 23% menyatakan
setuju. Kegiatan diskusi dan refleksi kolektif memicu kolaborasi antarguru, membentuk
budaya belajar reflektif di lingkungan sekolah yang sebelumnya belum terbangun secara
konsisten.

Peningkatan dimensi psikomotor terlihat dari kemampuan guru dalam menyusun
RPP berbasis proyek dan refleksi. Sebagian besar guru berhasil mengintegrasikan
komponen inquiry-based learning dan asesmen autentik ke dalam rancangan
pembelajaran. Berdasarkan observasi dan telaah dokumen, 90% peserta menunjukkan
kesiapan menerapkan Deep Learning di kelas. Guru mulai mampu merancang aktivitas
belajar yang mengutamakan eksplorasi, kolaborasi, dan penerapan konsep dalam
konteks nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa.

Hasil analisis data triangulatif antara kuesioner, wawancara, dan observasi
menunjukkan peningkatan konsistensi antara pengetahuan, sikap, dan keterampilan
guru. Pendekatan participatory-reflective training terbukti efektif dalam memfasilitasi
perubahan komprehensif. Guru tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis, tetapi
juga keterampilan praktis dalam merancang pembelajaran kontekstual. Implementasi
model experiential learning melalui pengalaman langsung membuat guru lebih percaya
diri mengadaptasi Deep Learning sesuai karakteristik siswa di kelasnya masing-masing.

Dari segi implementasi teknologi pendidikan, 53% peserta sangat setuju dan 47%
setuju bahwa mereka lebih siap memanfaatkan teknologi setelah pelatihan. Integrasi
perangkat digital dalam pembelajaran dianggap membantu guru menciptakan
pengalaman belajar interaktif dan reflektif. Pemanfaatan aplikasi kolaboratif dan
learning management system memperkuat pemahaman konsep Technological
Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). Guru menyadari bahwa teknologi bukan
sekadar alat bantu, tetapi bagian integral dari strategi pembelajaran mendalam abad ke-
21.
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Kegiatan ini juga memberikan dampak institusional bagi sekolah. Terbentuknya
komunitas belajar guru pascapelatihan menjadi langkah strategis keberlanjutan
program. Komunitas ini berfungsi sebagai wadah berbagi praktik baik, refleksi bersama,
dan pendampingan internal. Selain itu, keterlibatan mahasiswa pascasarjana dalam
dokumentasi dan evaluasi kegiatan memberikan kontribusi terhadap pencapaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) 2 Universitas Lampung, yaitu keterlibatan mahasiswa
dalam aktivitas lapangan yang relevan dengan kompetensinya.

IV. SIMPULAN

Pendekatan Participatory and Reflective Teacher Training yang didasarkan pada
Experiential Learning (Kolb, 2015) terbukti efektif dalam mentransformasi kompetensi
guru SMP Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Melalui tahapan persiapan, pelaksanaan
workshop intensif, dan evaluasi holistik, tim dosen yang bersinergi berhasil
meningkatkan pemahaman teoritis guru tentang Deep Learning sebesar 18%
(berdasarkan pre-test dan post-test). Keberhasilan ini tidak hanya diukur secara
kuantitatif, tetapi juga melalui perubahan sikap dan keterampilan psikomotor guru
dalam merancang RPP yang autentik dan reflektif. Sebagai hasil jangka panjang, tim
berhasil membentuk Komunitas Belajar Guru dan mengintegrasikan praktik Deep
Learning ke dalam kebijakan sekolah, memastikan bahwa inovasi pembelajaran yang
diterapkan dapat berkelanjutan dan berdampak positif pada kualitas pendidikan siswa.
siswa.
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